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Abstract: Education is a key factor in human resource development,
especially in rural areas that often face challenges in accessing
quality education. The Afternoon Tutoring Program (Bimbel Sore)
conducted by KKN-MAS students from Universitas Muhammadiyah
Prof. Dr. HAMKA in Sidorejo Village aims to enhance elementary
school students' academic understanding and learning motivation.
This program was attended by 30 students and focused on core
subjects such as Mathematics, Indonesian Language, and Natural
Sciences using an interactive approach, including group discussions,
quizzes, and Q&A sessions. Evaluation results showed an increase in
students' comprehension, with an average score improvement of 25%,
as well as greater active participation in learning. Furthermore, the
program contributed to boosting students' confidence in facing
academic challenges. This initiative is expected to serve as a model
for improving education quality in rural areas and inspire other
community service activities. The sustainability of this program can
be strengthened by involving more volunteers and expanding the
range of taught materials to better align with students' needs in the
future.

Abstrak

Pendidikan merupakan faktor kunci dalam pengembangan sumber daya manusia, terutama di daerah

pedesaan yang sering menghadapi tantangan dalam akses terhadap pendidikan berkualitas. Program Bimbingan
Belajar (Bimbel) Sore yang dilaksanakan oleh mahasiswa KKN-MAS Universitas Muhammadiyah Prof. Dr.
HAMKA di Desa Sidorejo bertujuan untuk meningkatkan pemahaman akademik dan motivasi belajar siswa
sekolah dasar. Program ini diikuti oleh 30 siswa dan berfokus pada mata pelajaran Matematika, Bahasa Indonesia,
serta Ilmu Pengetahuan Alam dengan menggunakan pendekatan interaktif, seperti diskusi kelompok, kuis, dan
tanya jawab. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan pemahaman siswa dengan rata-rata kenaikan nilai sebesar
25% serta meningkatnya partisipasi aktif dalam pembelajaran. Selain itu, program ini juga berdampak pada
peningkatan kepercayaan diri siswa dalam menghadapi tantangan akademik. Program ini diharapkan dapat
menjadi model bagi peningkatan kualitas pendidikan di daerah pedesaan serta menjadi inspirasi bagi kegiatan
pengabdian masyarakat lainnya. Keberlanjutan program ini dapat diperkuat dengan melibatkan lebih banyak
relawan dan memperluas cakupan materi yang diajarkan agar lebih sesuai dengan kebutuhan siswa di masa depan.

Kata Kunci: Bimbingan, Belajar, Motivasi, Belajar, Pendidikan Pedesaan.

1. PENDAHULUAN
Pendidikan adalah salah satu aspek fundamental dalam pengembangan sumber daya
manusia yang berperan penting dalam membentuk karakter dan kemampuan individu. Di

Indonesia, khususnya di daerah pedesaan, akses terhadap pendidikan yang berkualitas
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seringkali terbatas. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk kurangnya fasilitas
pendidikan, keterbatasan sumber daya pengajar, dan rendahnya kesadaran masyarakat akan
pentingnya pendidikan. Desa Sidorejo, yang terletak di Kecamatan Bendosari, Kabupaten
Sukoharjo, Jawa Tengah, menghadapi tantangan serupa. Anak-anak di desa ini sering kali
mengalami kesulitan dalam memahami materi pelajaran yang diajarkan di sekolah, yang
berdampak pada motivasi dan antusiasme mereka dalam belajar Vito & Krisnani (2015).

Dalam upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan antusiasme belajar anak-
anak di Desa Sidorejo, mahasiswa KKN-MAS Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA
(UHAMKA) melaksanakan program Bimbingan Belajar (Bimbel) Sore. Kegiatan ini diadakan
pada tanggal 3 September 2024 dan diikuti oleh 30 siswa sekolah dasar. Program ini bertujuan
untuk memberikan dukungan tambahan dalam pembelajaran, terutama dalam mata pelajaran
inti seperti Matematika, Bahasa Indonesia, dan Ilmu Pengetahuan Alam. Materi yang diajarkan
disesuaikan dengan kurikulum sekolah setempat, sehingga diharapkan dapat memperkuat
pemahaman siswa terhadap konsep-konsep dasar yang sangat penting bagi perkembangan
akademik mereka (wiyani, 2022).

Metode pengajaran yang digunakan dalam program Bimbel ini adalah pendekatan
interaktif. Dalam pendekatan ini, siswa diajak untuk berpartisipasi aktif dalam proses belajar
mengajar. Mahasiswa KKN berperan sebagai fasilitator yang memandu siswa dalam
memahami materi pelajaran. Beberapa teknik yang diterapkan termasuk diskusi kelas, tanya
jawab, dan kuis untuk mengevaluasi pemahaman siswa. Diskusi kelompok juga dilakukan
untuk mendorong siswa saling bertukar pendapat dan ide, sehingga memperkaya perspektif
mereka terhadap materi yang dipelajari (Hapsari et al., 2022).

Pentingnya bimbingan belajar di daerah pedesaan tidak dapat dipandang sebelah mata.
Program ini tidak hanya berfungsi untuk menjembatani kesenjangan pendidikan antara desa
dan kota, tetapi juga memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk mendapatkan
pendampingan belajar yang mungkin tidak mereka peroleh di rumah. Penelitian menunjukkan
bahwa bimbingan belajar dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, terutama di daerah yang
memiliki keterbatasan sumber daya pendidikan (Insari et al., 2022). Dengan adanya program
Bimbel ini, diharapkan siswa dapat lebih memahami materi pelajaran dan meningkatkan hasil
belajar mereka.

Selain itu, program Bimbel ini juga berperan dalam mengasah kemampuan belajar
mandiri dan meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam menghadapi tantangan akademik.
Kegiatan ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar dalam suasana yang lebih santai

dan menyenangkan, sehingga dapat menumbuhkan minat belajar mereka. Dengan demikian,
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program ini diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran akan pentingnya pendidikan di
kalangan anak-anak desa (Rochana & Bungsu, 2019).

Dari hasil evaluasi yang dilakukan setelah kegiatan Bimbel, terlihat adanya
peningkatan antusiasme belajar di kalangan siswa. Banyak siswa yang menunjukkan minat
yang lebih besar terhadap pelajaran, serta berpartisipasi aktif dalam setiap sesi pembelajaran.
Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan interaktif yang diterapkan dalam program Bimbel ini
efektif dalam meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran
(Rachmahdiyah et al., 2023).

Secara keseluruhan, program Bimbingan Belajar Sore di Desa Sidorejo telah
memberikan dampak positif yang signifikan terhadap antusiasme belajar anak-anak. Program
ini tidak hanya meningkatkan pemahaman akademik siswa, tetapi juga membangun karakter
dan kepercayaan diri mereka. Dengan demikian, diharapkan program ini dapat menjadi model
bagi upaya peningkatan pendidikan di daerah pedesaan lainnya di Indonesia (Syahputra et al.,
2023).

Melalui program ini, diharapkan akan ada keberlanjutan dalam kegiatan bimbingan
belajar di Desa Sidorejo. Rencana ke depan adalah untuk melibatkan lebih banyak mahasiswa
dan relawan dalam program ini, serta memperluas cakupan materi yang diajarkan agar lebih
relevan dengan kebutuhan siswa. Dengan demikian, diharapkan program ini dapat terus
memberikan manfaat bagi anak-anak di Desa Sidorejo dan meningkatkan kualitas pendidikan
di daerah tersebut (Wahyudi & Mahdiansyah, 2023).

2. METODE

Kegiatan Bimbel ini dilaksanakan pada tanggal 3 September 2024 di Balai Desa
Sidorejo dan diikuti oleh 30 siswa sekolah dasar. Materi yang diajarkan meliputi Matematika,
Bahasa Indonesia, dan llmu Pengetahuan Alam, yang disesuaikan dengan kurikulum sekolah
dasar (Dewi et al., 2020). Metode pengajaran yang digunakan adalah pendekatan interaktif, di
mana siswa diajak untuk berpartisipasi aktif dalam proses belajar mengajar. Selain itu,
mahasiswa KKN-MAs juga melakukan evaluasi terhadap pemahaman siswa melalui kuis dan

diskusi kelompok.

3. HASIL
Program Bimbingan Belajar (Bimbel) Sore yang dilaksanakan oleh mahasiswa KKN-
MAS Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA di Desa Sidorejo menunjukkan hasil

yang signifikan dalam meningkatkan motivasi dan pemahaman akademik siswa. Kegiatan ini
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dihadiri oleh 30 siswa sekolah dasar yang menunjukkan antusiasme tinggi selama sesi belajar.

Hasil evaluasi yang dilakukan setelah kegiatan menunjukkan beberapa temuan penting yang

dapat dibahas lebih lanjut.

63

1. Peningkatan Pemahaman Materi

Dari hasil kuis yang diadakan setelah sesi pembelajaran, terlihat bahwa rata-rata
nilai siswa meningkat sebesar 25% dibandingkan dengan nilai awal sebelum mengikuti
program Bimbel. Hal ini menunjukkan bahwa metode pengajaran yang interaktif dan
partisipatif berhasil meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan,
yaitu Matematika, Bahasa Indonesia, dan Ilmu Pengetahuan Alam. Penelitian
sebelumnya juga menunjukkan bahwa pendekatan interaktif dalam pembelajaran dapat
meningkatkan hasil belajar siswa Saroh & Uswatusolihah (2022)Lellola et al., 2023).
Motivasi Belajar yang Meningkat

Observasi selama kegiatan menunjukkan bahwa siswa menunjukkan minat yang
lebih besar terhadap pelajaran setelah mengikuti Bimbel. Banyak siswa yang aktif
bertanya dan berpartisipasi dalam diskusi, yang merupakan indikator positif dari
peningkatan motivasi belajar. Menurut penelitian oleh Afifudin dan Yoto (2023),
motivasi belajar yang tinggi berhubungan erat dengan prestasi akademik yang baik
(Afifudin & Yoto, 2023). Hal ini sejalan dengan tujuan program Bimbel yang ingin
menumbuhkan minat belajar dan kesadaran akan pentingnya pendidikan di kalangan
anak-anak desa.

Dampak Jangka Panjang

Program Bimbel ini diharapkan tidak hanya memberikan manfaat jangka pendek,
tetapi juga dapat menciptakan dampak jangka panjang bagi pendidikan di Desa Sidorejo.
Dengan meningkatnya pemahaman dan motivasi belajar, diharapkan siswa akan lebih
siap menghadapi tantangan akademik di tingkat pendidikan yang lebih tinggi. Penelitian
oleh Amanda dan Mahidin (2023) menunjukkan bahwa pendidikan yang berkualitas di
daerah pedesaan dapat mengurangi kesenjangan pendidikan antara daerah perkotaan dan
pedesaan (Amanda & Mabhidin, 2023). Oleh karena itu, program ini dapat menjadi model
yang dapat diterapkan di desa-desa lain yang menghadapi tantangan serupa.
Rekomendasi untuk Program Selanjutnya

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, beberapa rekomendasi dapat diajukan
untuk pengembangan program Bimbel ke depan. Pertama, perlu adanya evaluasi berkala
untuk mengukur efektivitas program dan menyesuaikan materi ajar dengan kebutuhan

siswa. Kedua, melibatkan lebih banyak mahasiswa KKN atau relawan dari berbagai
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disiplin ilmu untuk memberikan variasi dalam metode pengajaran. Ketiga, mengadakan
kegiatan tambahan seperti workshop atau seminar untuk orang tua agar mereka lebih
memahami pentingnya pendidikan dan dapat mendukung anak-anak mereka dengan
lebih baik (Sutomo et al., 2020; Afifudin & Yoto, 2023).

4. DISKUSI

Program Bimbingan Belajar (Bimbel) Sore yang dilaksanakan di Desa Sidorejo oleh
mahasiswa KKN-MAs Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA menunjukkan hasil
yang signifikan dalam meningkatkan motivasi dan pemahaman akademik siswa. Diskusi ini
akan membahas hasil pengabdian masyarakat ini, mengaitkannya dengan teori-teori
pendidikan yang relevan, serta mendiskusikan temuan-temuan teoritis dari proses pengabdian

yang berujung pada perubahan sosial.

1. Deskripsi Hasil Pengabdian Masyarakat
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa terdapat peningkatan rata-rata nilai siswa
sebesar 25% setelah mengikuti program Bimbel. Peningkatan ini mencerminkan
efektivitas metode pengajaran interaktif yang diterapkan selama kegiatan. Siswa tidak
hanya menunjukkan peningkatan dalam pemahaman akademik, tetapi juga dalam
motivasi belajar mereka. Observasi selama kegiatan menunjukkan bahwa siswa lebih
aktif bertanya dan berpartisipasi dalam diskusi, yang merupakan indikator positif dari
peningkatan motivasi belajar Hou et al. (2019).
2. Diskusi Teoritik yang Relevan
Teori pembelajaran konstruktivis, yang dikemukakan oleh Piaget dan Vygotsky,
menekankan pentingnya interaksi sosial dalam proses belajar. Dalam konteks ini,
program Bimbel yang menggunakan pendekatan interaktif dan partisipatif sejalan dengan
prinsip-prinsip konstruktivisme, di mana siswa belajar melalui pengalaman dan interaksi
dengan teman sebaya serta pengajar. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
pendekatan interaktif dalam pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Feng
et al., 2023; Rifqi, 2021).
Selain itu, teori motivasi, seperti Teori Dua Faktor Herzberg, dapat digunakan
untuk memahami bagaimana motivasi siswa dipengaruhi oleh faktor-faktor internal dan
eksternal. Dalam program Bimbel ini, dukungan orang tua dan lingkungan belajar yang

positif berkontribusi terhadap motivasi siswa. Penelitian menunjukkan bahwa partisipasi
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orang tua dalam pendidikan anak sangat penting untuk meningkatkan hasil belajar anak
(Helen et al., 2020; Budhathoki et al., 2017).
3. Temuan Teoritis dari Proses Pengabdian

Proses pengabdian masyarakat ini juga menunjukkan bahwa keterlibatan
komunitas, termasuk orang tua, sangat penting dalam menciptakan lingkungan belajar
yang kondusif. Keterlibatan orang tua dalam kegiatan Bimbel tidak hanya memberikan
dukungan moral, tetapi juga meningkatkan kesadaran mereka akan pentingnya
pendidikan. Hal ini sejalan dengan temuan dari penelitian yang menunjukkan bahwa
partisipasi orang tua berhubungan positif dengan prestasi akademik siswa (Helen et al.,
2020; Budhathoki et al., 2017).

Dari perspektif perubahan sosial, program ini dapat dilihat sebagai langkah awal
dalam mengatasi kesenjangan pendidikan antara daerah pedesaan dan perkotaan. Dengan
meningkatkan pemahaman dan motivasi belajar siswa, diharapkan mereka akan lebih
siap menghadapi tantangan akademik di tingkat pendidikan yang lebih tinggi. Penelitian
menunjukkan bahwa pendidikan yang berkualitas di daerah pedesaan dapat mengurangi
kesenjangan pendidikan antara daerah perkotaan dan pedesaan (Sampelolo &
Dominikus, 2022).

4. Rekomendasi untuk Pengembangan Program

Berdasarkan hasil dan diskusi di atas, beberapa rekomendasi dapat diajukan untuk
pengembangan program Bimbel ke depan. Pertama, perlu adanya evaluasi berkala untuk
mengukur efektivitas program dan menyesuaikan materi ajar dengan kebutuhan siswa.
Kedua, melibatkan lebih banyak mahasiswa KKN-MAs atau relawan dari berbagai
disiplin ilmu untuk memberikan variasi dalam metode pengajaran. Ketiga, mengadakan
kegiatan tambahan seperti workshop atau seminar untuk orang tua agar mereka lebih
memahami pentingnya pendidikan dan dapat mendukung anak-anak mereka dengan
lebih baik (Nurcahyoko et al., 2024; Beardsley et al., 2021).

5. KESIMPULAN

Program Bimbingan Belajar Sore di Desa Sidorejo telah memberikan dampak positif
yang signifikan terhadap antusiasme belajar anak-anak. Program ini tidak hanya meningkatkan
pemahaman akademik siswa, tetapi juga membangun karakter dan kepercayaan diri mereka.
Dengan demikian, diharapkan program ini dapat menjadi model bagi upaya peningkatan

pendidikan di daerah pedesaan lainnya di Indonesia.
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